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 Supervisi akademik sendiri diduga akan dapat memberi pengaruh kinerja kerja 

bagi guru. Beberapa tugas supervisi akademik sendiri ialah untuk membimbing, 

membina, dan juga dapat mengarahkan guru ketika menjalankan kegiatan proses 

belajar mengajar yang akan dapat menciptakan kualitas mutu pada pendidikan 

sekolah. Pelaksanaan supervisi akademik senduru merupakan menjadi salah satu 

tugas dari pengawas sekolah. Yang terdapat pada Peraturan Pemerintahan nomor 

19 tahun 2005, yang ada di pasal 39 ayat (1) ...dinyatakan pengawasan pada 

bidang pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pengawas pada satuan  

pendidikan Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja kerja guru seperti biasanya akan melibatkan berbagai sumber agar terciptanya kinerja 

yang efektif. Berbagai sumber tersebut berasal dari individu pribadi guru, organisasi-organisasi 

yang ada dan juga dari lingkungan eksternal guru tersebut. Tak luput dari itu, sering adanya 

timbul masalah individu yang dirasakan oleh masing-masing pribadi guru yang dapat berupa 

kelemahan secara intelektual, lemahnya psikologis guru, lemahnya fisik, kurangnya motivasi, 

lemahnya personal, perekonomian, jabatan yang dimiliki, dan juga riset nilai. Yang selanjutnya 

adalah masalah organisasi yang dapat berupa sistem organisasi yang berlangsung, peran masing-

masing organisasi, perilaku kepemimpinan, pihak pengawas, dan beberapa masalah organisasi. 

Selanjutnya adalah masalah eksternal yang dirasakan biasanya berupa keluarga, pembaruan 

teknologi, dan juga masalah perserikatan yang berlangsung. 

Pada penelitian ini, peneliti membuat batasan pada kinerja kerja guru. Dan menurut peneliti 

beberapa sumber masalah kinerja diduga disebabkan pada masalah personal dan juga organisasi. 

Beberapa hal tersebut akan diuraikan peneliti guna untuk memberikan solusi dan juga meriset 

kinerja supervisi akademik pengawas dan meningkatkan kinerja guru SDN 091277 Siantar 

Estate.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain wawancara kualitatif untuk menggali pandangan dan 

pengalaman supervisor yang terfokus pada supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan 

kinerja guru SDN 091277 Siantar Estate. Dalam penelitian ini data primer didapat dengan cara 

observasi dan wawancara (interview). 

 

Data partisipan Supervisi akademik SDN 091277 Siantar Estate 

Participan Gender Usia (tahun) NIP Masa 

Kerja 

(tahun) 

Anna Melfarida 

Simanjuntak, S. Pd 

Perempuan 55 tahun 197012312008012024 10 

Tiawan Munthe, S. Pd Perempuan 50 tahun 196008071993032001 15  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Evaluasi Program 

Dalam memperhatikan beberapa evaluasi program pada supervisi akademik pengawas dalam 

meningkatkan kinerja guru, peneliti berupaya untuk memperhatikan dan mencari evaluasi 

program tentang permasalahan tersebut dengan melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 

kinerja guru, motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik pengawas. 

Penelitian ini difokuskan pada SDN 091277 Siantar Estate. 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kinerja Guru  

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah 

tercapainya sasaran. Sehingga, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui 

sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai pengaruh dan mampu mengarahkan 

bawahannya ke arah pencapaian tujuan organisasi, menjelaskan bahwa kepemimpinan juga 

dikatakan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada 

hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok. Kepemimpinan adalah proses yang 
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digunakan oleh pemimpin untuk mengarahkan organisasi dan pemberian contoh perilaku 

terhadap para pengikut. 

Siagian mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain (para bawahannya) sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau 

melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya. 

Nimran mengemukakan bahwa kepemimpinan atau leadership adalah merupakan suatu proses 

mempengaruhi perilaku orang lain agar berperilaku seperti yang akan dikehendaki. Dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah peranan kepala sekolah dalam 

mengatur dan mengelola segala sumber daya dan dana yang ada di sekolah yang menjadi 

tempatnya bertugas. 

 

2. Supervisi Akademik terhadap Motivasi Kinerja Guru 

Supervisi akademik yaitu supervisi yang menitikberatkan pengamatan pada masa akademik 

yang langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar. Hal substansial yang ada pada organisasi 

sekolah adalah pembelajaran. Untuk mengarahkan, membimbing dan membina guru dalam 

menjalankan proses pembelajaran yang mempunyai kualitas mutu adalah dengan mengadakan 

supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah. Perbaikan proses belajar mengajar 

harus dilakukan terus menerus dan berkesinambungan. 

Hal ini dilakukan untuk menghasilkan output pendidikan yang berkualitas. Salah satu 

langkah yang harus ditempuh pengawas sekolah adalah mengadakan supervisi akademik. 

Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 

kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik kegiatan pemberian bantuan kepada guru dalam 

rangka membantu guru dalam proses pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

dan penilaian pembelajaran agar dapat tercapai tujuan yang direncanakan. Sehingga supervisi 

akademik memberikan pelayanan dan bantuan kepada guru untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Supervisi akademik bukan untuk mencari kesalahan-kesalahan guru akan tetapi 

ditujukan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

3. Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang 

individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusias dalam hal melaksanakan kegiatankegiatan 

tertentu. Sedangkan, motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang 

manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar 

yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan nonmoneter, yang dapat mempengaruhi 

hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal mana tergantung pada situasi dan kondisi 

yang dihadapi orang yang bersangkutan. 

Malthis & Jackson menyebutkan bahwa “motivasi berasal dari kata motif yaitu suatu 

kehendak atau keinginan yang timbul dalam diri seseorang yang menyebabkan orang itu 

berbuat”. Sementara itu Manulang mendefinisikan “motivasi sebagai keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

dalam upaya mencapai suatu tujuan”. Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah dorongan 

dari dalam diri seseorang dan dari luar diri untuk melakukan pekerjaan yang menjadi kewajiban 

dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. 
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4. Peningkatan terhadap Kinerja Guru 

Mulyasa menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi antara motivasi dengan 

ability, orang yang tinggi ability-nya tetapi rendah motivasinya, akan menghasilkan kinerja yang 

rendah, demikian halnya orang yang bermotivasi tinggi tetapi ability-nya rendah. Kinerja 

mempunyai hubungan erat dengan produktivitas, oleh karena itu perlu dirumuskan standar 

kinerja sebagai tolok ukur dalam mengadakan perbandingan antara apa yang telah dilakukan 

dengan yang diharapkan kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang telah dipercayakan 

kepada seseorang. 

 

5. LITERASI 

Supervisi akademik kegiatan pemberian bantuan kepada guru dalam rangka membantu guru 

dalam proses pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran agar dapat tercapai tujuan yang direncanakan. Sehingga supervisi akademik 

memberikan pelayanan dan bantuan kepada guru untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Supervisi akademik bukan untuk mencari kesalahan-kesalahan guru akan tetapi 

ditujukan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Salah satu langkah yang harus 

ditempuh pengawas sekolah adalah mengadakan supervisi akademik. Supervisi akademik 

merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam 

mengelola proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan secara signifikan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kinerja guru. Sebagaimana dipaparkan oleh 

kedua partisipan dalam data wawancara berikut : 

“Kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan meningkatkan motivasi kinerja kerja guru. 

Hal ini terbukti dan besar pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja guru. Peran kepala 

sekolah sendiri dalam mengatur dan mengelola segala sumber daya dan dana yang ada di 

lembaga sekolah menjadi tempatnya bertugas selama menjadi pemimpin di sekolah terebut” 

 

Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Peningkatan Kinerja Guru 

 

Hasil penelitian menunjukkan pegaruh positif dan signifikan supervisi akademik terhadap 

peningkatan kinerja guru. Hal ini didukung dari paparan kedua partisipan dalam data wawancara 

berikut : 

 

“Supervisi akademik yang baik akan meningkatkan kinerja guru. Serangkaian kegiatan 

supervisi akademik ini adalah membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya 

dalam mengelola proses pembelajaran yang sedang berlaku demi mencapai tujuan 

pembelajaran. Supervisi akademik memberikan pelayanan dan bantuan kepada guru bukan 

untuk mencari kesalahan tetapi diujukan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas kegiatan 

belajar mengajar” 

 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja 

terhadap Peningkatan Kinerja Guru  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepemimpinan kepala sekolah, supervisi akademik dan motivasi kerj terhadap peningkatan 

kinerja guru. Berdasarkan yang dipaparkan kedua partisipan sebagai berikut : 

 



Ripanza, Rizky, Awaluddin, Amiruddin, & Akmalia, Konsep Dasar Manajemen Lembaga Pendidikan …  136 

“Motivasi kerja sendiri dapat dorongan dari dalam diri guru tersebut dan juga dari luar 

diri untuk melakukan pekerjaan yang menjadi kewajiban untuk mencapai tujuan. Kepala 

sekolah sendiri adalah pemimpin (leadership) yang mempengaruhi perilaku orang lain 

maupun anggotanya agar berperilaku baik. Dan supervisi akademik sendiri bertugas untuk 

mengarahkan, membimbing dan membina guru dalam menjalankan proses pembelajaran 

yang mempunyai kualtias mutu pembelajaran.” 

 

Analysis Data 

Setelah melakukan observasi dan wawancara secara langsung dengan dua partisipan. Proses 

analysis data terdiri dari membaca transkip. Selanjutnya, memeriksa beberapa wawancara 

lainnya untuk mengetahui teman dalam kode awal. Tema yang ditemukan kemudian diperiksa, 

didefinisikan dan dinamakan dengna tema final. Partisipan memiliki kesempatan untuk 

menjelaskan, mengoreksi, memperluas atau menunjukkan ketidaksetujuannya dengan temuan  

Hal ini terkait kepada Supervisi akademik terhadap peningkatan kinerja guru. Yang diduga 

bersumber pada masalah individu dan organisasi. Masalah individu dalam organisasi diuraikan 

dalam motivasi yang dimiliki oleh guru yang diwujudkan dalam variabel peningkatan kinerja 

guru. Masalah organisasi diuraikan dalam masalah kepemimpinan yang diwujudkan dalam 

variabel kepemimpinan kepala sekolah, serta perilaku pengawas yang diwujudkan dalam 

supervisi akademik. (Sisko, Oragen) Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

tentang sumber masalah kinerja yang berupa motivasi, kepemimpinan kepala sekolah dan 

supervisi akademik. 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dipaparkan para partisipan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik terhadap motivasi 

kerja baik secara parsial maupun simultan. Pengujian juga menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah, supervisi akademik dan motivasi kerja terhadap 

peningkatan kinerja guru baik secara parsial maupun simultan. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik terhadap kinerja 

dengan motivasi kerja dalam peningkatan kinerja guru.  

Hal ini juga berarti bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh supervisi akademik terhadap 

peningkatan kinerja guru. Oleh karena itu peningkatan kinerja guru sebaiknya dilakukan melalui 

peningkatan kepemimpinan kepala sekolah kemudian peningkatan motivasi kerja yang akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 
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